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BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1 Gambaran umum mengenai PT. Sumber Buana Motor
Sejarah perkembangan PT. Sumber Buana Motor pertama kali didirikannya, yaitu pada tahun 1982 dimana pada saat itu PT. Sumber Buana Motor memperoleh ke-dealeran untuk mobil Suzuki wilayah Yogya, Kedu dan Banyumas. Dan dengan perkembangan yang cukup pesat hingga saat ini telah memiliki beberapa cabang Main Dealer Suzuki dibawah bendera PT.  Sumber Buana Motor di Yogya, Magelang, Purwokerto dan Cilacap.
1. Tahun 1986 didirikan beberapa show room used car di Yogyakarta.

2. Tahun 1986 ditunjukan sebagai Main Dealer Mazda untuk wilayah Yogya, Kedu dan Banyumas.

3. Tahun 1994 Joint Venture dengan Indomobil Group sebagai Authorized Dealer Suzuki wilayah Jakarta.

4. Tahun 2001 mendapat penunjukan sebagai Main Dealer Sepeda Motor Kawasaki area Yogyakarta, Kedu, Banyumas dan Solo.
5. Tahun 2003 Joint Venture dengan Indomobil Group sebagai Main Dealer Nissan area Yogyakarta, Kedu dan banyumas.
2.1.1 Visi Dan Misi PT. Sumber Buana Motor
a. Visi PT. Sumber Buana Motor
1. Dikenal sebagai salah satu dealer otomotif terbaik dalam bidang manajemen, memastikan diri mampu menacapai kemajuan dan laba yang berimbang serta mampu memberikan kepuasan total kepada pelanggan.

2. Bersama dengan segenap mitra bisnis, kami menciptakan semangat sinergis bagi kerjasama yang menguntungkan.
b.      Misi PT. Sumber Buana Motor
Menjadi dealer otomotif terbaik, dengan memberikan value tertinggi dan kepuasan total kepada pelanggan.
2.2 Konsep Dasar Sistem
 Terdapat dua kelompok di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
Jogiyanto H.M. ANALISIS & DISAIN SISTEM INFORMASI: pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, 1999, Penerbit ANDI, Yogyakarta

Pendekatan sistem yang merupakan kerja dari prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut ini:

Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi 
Jogiyanto H.M. ANALISIS & DISAIN SISTEM INFORMASI: pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, 1999, Penerbit ANDI, Yogyakarta
2.3 Konsep Dasar Informasi
  Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Robert N. Anthony dan John Dearden menyebut dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istilah entropy. Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari proses entropy yang disebut dengan negative entropy atau negentropy (Jogiyanto H.M. ANALISIS & DISAIN SISTEM INFORMASI: pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, 1999, Penerbit ANDI, Yogyakarta)
  Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

  Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datim atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu transaksi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto H.M. ANALISIS & DISAIN SISTEM INFORMASI: pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, 1999, Penerbit ANDI, Yogyakarta).
2.5 Konsep Database
2.5.1 Pengertian Database
Suatu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

Database adalah kumpulan atau koleksi file atau data yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan.

Dalam satu file terdapat banyak record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute alamat menunjukkan entity alamat dari siswa. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Pada bidang Administrasi Siswa misalnya, entity adalah siswa, buku, pembayaran, nilai test. Pada bidang kesehatan, entity adalah pasien, dokter, obat, kamar (Ir, Harianto Kristanto, 1994).
1. Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Pada bidang administrasi siswa misalnya, entity adalah siswa, buku, pembayaran, nilai test. Pada bidang kesehatan, entity adalah pasien, dokter, obat, kamar (Ir, Harianto Kristanto, 1994).
2. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Seorang siswa dapat dilihat dari atributnya, misalnya nama, nomor siswa, alamat, nama orang tua, hobby. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item (Ir, Harianto Kristanto, 1994).
3. Data value (nilai atau isi data)
Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute. Atribute nama karyawan menunjukkan tempat dimana informasi nama karyawan disimpan sedang data value adalah Bemy, Rudy merupakan isi data nama karyawan tersebut (Ir, Harianto Kristanto, 1994).
4. Record / Tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor karyawan, nama karyawan, alamat, kota, tanggal masuk (Ir, Harianto Kristanto, 1994).
5. File

Kumpulan banyak record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya (Ir, Harianto Kristanto, 1994).
2.5.2 Perancangan Database
Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entitiy dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

2.5.3 Perancangan Database Teknik Entity Relationship
Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan dBASE III atau FoxBASE dan paket program relational lainnya akan bekerja secara optimal (Ir, Harianto Kristanto, 1994).

Relasi antara dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file.

a) 
Satu ke satu 






Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. Seperti terlihat pada gambar 2.1.

Gambar 2.1  Hubungan satu ke satu
       b)
        Satu ke banyak 





Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B. Seperti terlihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2  Hubungan satu ke banyak
       c)        Banyak ke banyak 





Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. Seperti terlihat pada gambar 2.3.


Gambar 2.3  Hubungan banyak ke banyak
2.6 Pengertian Internet
 Internet adalah suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih abad ini. Internet merupakan suatu media informasi yang berjalan dalam suatu komputer. Suatu komputer dapat dikatakan sebagai Internet jika sudah terhubung dengan suatu jaringan (Bunafit Nugroho, 2004).
2.7 WWW ( World Wide Web )
World Wide Web (WWW) atau biasa disebut dengan Web, merupakan salah satu sumber daya Internet yang berkembang pesat. Informasi Web didistribusikan melalui pendekatan hypertext, yang memungkinkan suatu teks pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen lain. Dengan pendekatan hypertext ini seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari suatu dokumen ke dokumen yang lain. Dokumen-dokumen yang diakses pun dapat tersebar di berbagai mesin dan bahkan di berbagai negara (Abdul Kadir, 2003).

2.8 Hyper Text Transfer Protokol ( HTTP)
Tak diragukan lagi, HTTP menjadi protokol yang paling banyak digunakan di Internet. Setiap browser Web dan server saling berhubungan dan bertukar informasi menggunakan protokol ini. Ada tiga versi protokol utama yaitu HTTP/0.9, HTTP/0.1 dan HTTP/1.1. Semuanya memiliki struktur dasar yang sama. HTTP merupakan protokol request/respon yang memampukan komputer untuk saling berkomunikasi secara lebih efisien dn membawa dalam satu waktu beragam percakapan yang berlangsung berjam-jam, dan berminggu-minggu (Stuart McClure, Saumil Shah dan Shreeraj Shah, WEB HACKING Serangan dan Pertahanannya).
2.9 Hyper Text Markup Language ( HTML)

Sebagaimana diketahui, HTML adalah sebuah bahasa pemrograman. Untuk membuat sebuah halaman Web, Anda perlu menulis kode baik secara langsung (yaitu melalui editor teks seperti NotePad di lingkungan Windows) maupun secara tidak langsung (yaitu melalui perangkat lunak seperti FrontPage di lingkungan Windows atau Quanta pada Linux) (Abdul Kadir, 2003).

Contoh kode HTML yang sangat sederhana dapat dilihat di bawah ini.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Latihan Pertama </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Selamat Belajar HTML

</BODY> </HTML>
Berikut ini adalah penjelasan dari kode diatas, adalah sebagai berikut:

1. Pasangan tag <HTML> dan </HTML> menandakan bahwa kode yang terdapat di dalamnya adalah kode HTML sehingga browser akan menerjemahkan sebagai dokumen HTML.

2. Bagian yang terdapat dalam <HTML> dan </HTML> umumnya terbagi atas :
1. Kepala
Bagian kepala ditandai dengan pasangan tag <HEAD> dan </HEAD>. Pada bagian ini anda bisa menentukan judul dokumen HTML. 

2. Badan
Bagian badan ditandai dengan tag <BODY> dan </BODY>.
2.10 Web Server
Web server adalah sebuah bentuk server yang khusus digunakan untuk menyimpan halaman web site atau home page (Bunafit Nugroho, PHP dan MySQL dengan Editor Dreamweaver MX). Komputer dapat dikatakan sebagai web server jika komputer tersebut memiliki suatu program server yang disebut Personal Web Server (PWS). PWS ini difungsikan agar halaman web yang ada di dalam sebuah komputer server dapat dipanggil oleh komputer klien. Adapun macam-macam web server adalah sebagai berikut :

1. Apache (Open Source)

2. Xitami

3. IIS

4. PWS
2.11 Web Browser
Browser atau Web browser adalah perangkat lunak di sisi klien yang digunakan untuk mengakses informasi Web. Internet Explorer, Netscape, dan Mozilla merupakan contoh browser (Abdul Kadir, 2003).

2.12 Unifrom Resource Locater (URL)
URL adalah alamat web dari documen spesifik. URL tidak hanya menunjukkan halaman-halaman web, URL juga bisa menunjukkan banyak item lain, seperti citra grafik (Jogiyanto. HM, 1999).

2.13 Home Page

Setiap perusahan atau pribadi yang memiliki informasi di World Wide Web memerlukan suatu alamat (URL) khusus disebut Website. Didalam webpage/page inilah tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi ke informasi lainnya, baik dalam webpage yang sama ataupun dalam webpage lain pada website yang berbeda. 
Sebelum mengakses berbagai macam informasi pada suatu website maka akan menemui suatu web pembukaan yang disebut homepage.
2.14 Mengenal PHP
Ada beberapa pengertian tentang PHP. Akan tetapi, kurang lebih PHP dapat kita ambil arti sebagai PHP Hypertext Preeprocesor. Ini merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada server yang hasilnya dapat ditampilkan pada klien.

Interpreter PHP dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi server (disebut server-side) berbeda dengan mesin maya java yang mengeksekusi program pada sisi klien (client-side).
PHP merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia web site. PHP adalah bahasa program yang terbentuk script yang diletakkan di dalam server web. Jika kita lihat dari sejarah, mulanya PHP diciptakan dari ide Rasmus Lerdof yang membuat sebuah script perl. Script tersebut sebenarnya dimaksudkan untuk digunakan sebagai program untuk dirinya sendiri. Akan tetapi, kemudian dikembangkan lagi sehingga menjadi sebuah bahasa yang disebut “Personal Home Page”. Inilah awal mula munculnya PHP sampai saat ini (Bunafit Nugroho, 2004).
2.14.1
Beberapa Kegunaan PHP
Hampir seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP ini, namun fungsi PHP yang paling utama adalah untuk menghubungkan database dengan web. Dengan PHP, membuat aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi sangat mudah. Sistem database yang telah didukung oleh PHP adalah:

1. Oracle

2. Sybase

3. mSQL

4. MySQL

5. Solid

6. Generic ODBC

7. PostgresSQL

PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protokol IMAP, SNMP, NNTP, dan POP3 atau HTTP (Bunafit Nugroho, 2004).

2.14.2
Teknik Menuliskan Script PHP
Ada beberapa cara menuliskan script PHP:

1. <?  Skript PHP anda disini  ?> atau

2. <?  php Skript PHP anda disini  ?> atau

3. <% Skript PHP anda disini %> atau

4. <SCRIPT language=”php”>
Jadi, semua kata dan script yang diletakkan pada daerah script akan dianggap sebagai perintah PHP sehingga jika terjadi kesalahan atau kata-katanya tidak sesuai dengan program akan dianggap salah dan akan mengakibatkan program yang kita buat menjadi error (Bunafit Nugroho, 2004).
2.15 Mengenal MySQL
MySQL (My Strukture Query Language) atau yang biasa dibaca “mai-se-kuel” adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan tidak dicekal. Saat kita mendengar open source, kita ingat dengan sistem operasi handal keturunan Unix, yaitu Linux.
MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linux. Selain itu MySQL juga merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User (banyak pengguna). Saat ini database MySQL telah digunakan hampir oleh semua programmer database, apalagi dalam pemrograman web.

Kelebihan lain dari MySQL adalah ia menggunakan bahasa Query standar yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle, Posgres SQL, SQL Server, dan lain-lain.

Sebagai sebuah program penghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface). MySQL dapat didukung oleh hampir semua program aplikasi baik yang open source seperti PHP maupun yang tidak, yang ada pada platform Windows seperti Visual Basic, Delphi, dan lainnya (Bunafit Nugroho, 2004).
2.15.1 Perintah-perintah Dasar MySQL
1. Membuat Database
Perintah untuk membuat database adalah create database (nama database);. Sebagai contoh, kita akan membuat database yang bernama coba.

mysql> CREATE DATABASE coba;
2. Melihat Database
Setelah kita berhasil membuat database, tentunya kita sangat ingin mengetahui apakah database yang kita buat telah ada atau belum. Jika Anda berada program MySQL, ketik Show databases untuk dapat mengetahui semua database yang telah terbuat dalam server.
mysql> SHOW DATABASES;
3. Menghapus Database
Dalam MySQL, perintah untuk menghapus database adalah Drop database nama_database.

mysql> DROP DATABASE nama_database;
4. Membuat Tabel
Dalam MySQL, Anda tidak usah bingung bagaimana menyimpan tabel yang telah Anda buat karena semua perintah yang Anda ketik akan langsung memberi efek pada server yang kemudian akan tersimpan dalam hardisk. Perintah untuk membuat tabel adalah:
mysql>CREATE TABLE nama_tabel


->(


->field1 type(panjang),


->field2 type(panjang),


->...... ......(......)


->); 

5. Melihat Tabel

Untuk dapat melihat tabel, maka perintah yang digunakan adalah Show Tables.
mysql>SHOW TABLES nama_tabel;
6. Menghapus Tabel

Untuk dapat menghapus tabel, maka perintah yang digunakan adalah Drop nama_tabel.
mysql>DROP TABLE nama_tabel;
7. Memasukkan Data
Memasukkan data sama artinya dengan entri data. Pada MySQL, entri data dilakukan menggunakan perintah INSERT INTO. Rumus perintah:
mysql>INSERT INTO nama_tabel


->VALUES



(‘data1’,’data2’,’........’);

8. Mengubah Data

Untuk dapat mengubah data dan tidak semua data kita ubah, maka wajib menggunakan clausa where. Rumus perintah:
mysql>UPDATE nama_tabel;

->set nama_field1=’data_baru’,

->nama_field2=’data_baru’,

->..........=’.......’,

->WHERE nama_field=’data’;
9. Menghapus Data

Untuk dapat menghapus data dan tidak semua data kita hapus, maka wajib menggunakan clausa where. Rumus perintah:
mysql>DELETE nama_tabel;

->WHERE nama_field=’data’;
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